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ABSTRAK 

Penelitian ini diakukan di Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu. Objek 

penelitin ini adalah Pengusaha Toko Ceria Swalayan di Pasir Pengaraian 

Kabupaten Rokan Hulu. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah Akuntansi yang sudah di terapkan Ceria Swalayan di Pasir 

Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu sudah sesuai dengan Prinsip Dasar Akuntansi. 

Data yang digunakan Ceria Swalayan di Pasir Pengaraian adalah data primer dan 

data sekunder. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan 

penelitian yaitu wawancara testruktur, dokumentasi dan observasi. Sedangkan 

analisis data yang penulis gunakan adalah metode dekriptif. 

Pada umumnya ceria swalayan di Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu 

dalam menjalankan usahanya sudah menggunakan sistem komputer dalam 

melakukan pencatatan penjualan usahanya, namun penerapan akuntansi pada 

Ceria Swalayan di Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu belum sepenuhnya 

sesuai dengan konsep dasar akuntansi yang berlaku umum. 

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi, Siklus Akuntansi dan SAK EMKM 
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ABSTRAK 

This research was conducted in Pasir Pengaraian, Rokan Hulu Regency. 

The object of this research is the Self-Service Cheerful Shop Entrepreneur in 

Pasir Pengaraian, Rokan Hulu Regency. The purpose of this research is to find 

out whether the accounting that has been implemented in Ceria Self Service in 

Pasir Pengaraian, Rokan Hulu Regency is in accordance with the basic principles 

of accounting. The data used by Ceria Swalayan in Pasir Pengaraian are primary 

data and secondary data. The data collection methods that the authors use in 

conducting research are structured interviews, documentation and observation. 

While the data analysis that the writer uses is descriptive method. 

In general, the cheerful self-service in Pasir Pengaraian, Rokan Hulu 

Regency, in running its business, has used a computer system to record the sales 

of its business, but the application of accounting at Ceria Swalayan in Pasir 

Pengaraian, Rokan Hulu Regency is not fully in accordance with the basic 

concepts of generally accepted accounting. 

Keywords : Application of Accounting, Accounting Cycle and SAK EMKM 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  Masalah 

Akuntansi merupakan bahasa yang sering di gunakan didalam dunia usaha, 

karena akuntansi akan memberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak 

dalam pengambilan keputusan. Menurut Syafri (2015:6), akuntansi adalah suatu 

kegiatan jasa. Fungsinya untuk menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang 

bersifat keuangan, tentang entitas ekonomi yang dimaksudkan agar bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan keputusan-keputusan 

beralasan diantara berbagai tindakan alternatife. Akuntansi merupakan seni 

mencatat, penggolongan, dan pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam 

ukuran moneter, transaksi, dan kejadian-kejadian yang umumnya bersifat 

keuangan sebagai alternatife dalam pengambilan kesimpulan oleh para pemakai. 

Ikhsan (2011:2), akuntansi secara umum adalah seni mencatat, 

menggolongkan dan mengikhtisarkan transaksi dari peristiwa, yang bersifat 

keuangan dengan suatu cara yang bermakna dan dalam satuan uang, serta 

meniterpretasikan hasil-hasilnya. Akuntansi juga merupakan bahasa bisnis yang 

digunakan dalam mengkomunikasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk 

mengetahui sejauh mana kegiatan usaha sudah dilaksanakan.  akuntansi adalah 

sebagai informasi suatu organisasi, dari laporan akuntansi organisasi atau 

perusahaan biasa melihat posisi keuangan suatu organisasi beserta perubahan 

yang ada di dalamnya merupakan fungsi dari akuntansi.khususnya bagi pihak 
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manager ataupun manajemen sangat dibutuhkan agar dalam memperoleh 

informasi dan mengambil keputusan suatu organisasi. 

Menurut Hery (2016:2), akuntansi dapat didefinisikan sebagai sebuah 

sistem informasi yang memberikan laporan kepada para pengguna informasi 

akuntansi atau kepada pihak-pihak yang memilki kepentingan terhadap hasil 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Setiap lembaga atau perusahaan 

berkewajiban melakukan pencatatan atas aktivitas-aktivitas akuntansi di 

perusahaan yang selanjutnya disajikan dalam bentuk laporan akuntasi atau laporan 

keuangan. Tahap-tahap yang ada didalam proses akuntansi adalah tahap 

pencatatan, tahap pengikhtisaran dan tahap pelaporan.  

Laporan keuangan adalah suatu penyajian data keuangan termasuk catatan 

yang menyertainya, bila ada yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan 

sumber daya ekonomi (aset), kewajiban suatu entitas pada saat tertentu atau 

perubahan atas asset dan kewajiban selama suatu periode tertentu sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum atau basis akuntansi komprehensif selain 

prinsip akuntansi yang berlaku umum (Mulyadi, 2011:61).  

Laporan keuangan merupakan sarana dalam mendapatkan informasi 

keuangan yang seharusnya disusun sesuai standar atau pedoman, dan sudah 

diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berupa Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) tahun 2018. 

Menurut SAK EMKM, penyajian yang wajar dari laporan keuangan SAK EMKM 

tahun 2018 meliputi : (1) Penyajian Wajar, (2) Kepatuhan Terhadap SAK EMKM, 
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(3) Frekuensi Pelaporan, (4) Penyajian yang Konsisten, (5) Informasi Komparatif, 

(6) Laporan Keuangan, (7)  Identifikasi Laporan Keuangan. 

Manfaat pelaporan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

diantaranya mengetahui kondisi laba atau rugi, sebagai pengendalian keuangan 

usaha, sebagai alat pengambilan keputusan, sebagai dasar untuk melaporkan hasil 

pajak usaha, sebagai laporan keuangan untuk mengajukan dana atau investor. 

Maka  laporan  keuangan harus disusun berdasarkan SAK EMKM tahun 

2018 tentang Entitas Mikro, Kecil, Menengah dan Standar Akuntansi Keuangan 

lainnya yang terkait, laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba 

rugi selama periode, catatan atas laporan keuangan.  

Laporan posisi keuangan berdasarkan SAK EMKM Tahun 2018 adalah 

laporan yang menyajikan informasi tentang asset, liabilitas, dan ekuitas entitas 

pada akhir periode laporan. Laporan keuangan meliputi, kas dan setara kas, 

piutang, pesediaan, asset tetap, utang usaha, utang bank, ekuitas. SAK EMKM 

Tahun 2018 tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang 

disajikan. Meskipun demikian, entitas dapat menyajikan pos-pos asset 

berdasarkan urutan likuiditas dan pos-pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh 

tempo. 

Laporan laba-rugi berdasarkan SAK EMKM Tahun 2018 mencakup pos-

pos yang meliputi, pendapatan, beban keuangan, dan beban pajak. Laporan laba-

rugi memasukkan semua penghasilan dan beban yang diakui dalam satu periode, 

kecuali SAK EMKM mensyaratkan lain. SAK EMKM mengatur perlakuan atas 

dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan 
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sebagai penyesuaian terhadap periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari 

laba atau rugi dalam periode terjadinya perubahan. 

SAK EMKM memiliki tiga asumsi dasar yang harus dipenuhi oleh enitas 

dalam menyusun laporan keuangan, yaitu asumsi dasar pencatatan, 

keberlangsungan usaha dan konsep enitas bisnis. Di dalam SAK EMKM juga 

mensyaratkan pada setiap akhir periode, entitas harus membuat minimum 3 

laporan keuangan, yaitu : laporan laba rugi pada setiap akhir periode, laporan 

posisi keuangan akhir periode dan catatan atas laporan keuangan. 

Catatan atas laporan keuangan ialah suatu pernyataan bahwa laporan 

keuangan sudah disusun sesuai SAK EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi, dan 

informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting 

dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna dalam memahami laporan 

keuangan. Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal 

tersebut praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang keinformasi 

terkait dalam catatan atas laporan keuangan 

Ceria Swalayan adalah sebuah perusahaan swasta yang berada di Pasir 

Pengaraian. Perusahaan ini bergerak di bidang dagang dengan penjualan barang 

kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari. Sistem pencatatan yang digunakan 

Ceria Swalayan ialah dengan menggunakan sistem komputerisasi dengan cara 

scan barang ketika proses penjualan terjadi. Ceria swalayan menggunakan konsep 

basis akrual (accrual basis) dalam pencatatannya. Konsep basis akrual yaitu 

pencatatan dicatat saat terjadinya suatu transaksi walaupun kas belum diterima. 
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Proses akuntansi keuangan Ceria Swalayan yaitu pertama dimulai dengan 

melaksanakan pencatatan terhadap transaksi-transaksi keuangan ke laporan 

penjualan harian (Lampiran 1). Pada proses ini, Ceria Swalayan melakukan 

pencatatan trasaksi perbulan dan tidak melakukan pencatatan pertahun. Proses 

kedua, Ceria Swalayan membuat laporan daftar jurnal (Lampiran 2) yang 

mencatat kronologi dari transaksi-transaksi yang terjadi pada satu periode. Proses 

ketiga, membuat buku besar (Lampiran 3) yang mencatat dan mengelompokkan 

transaksi yang sejenis. Proses keempat, membuat neraca saldo (Lampiran 4) yang 

menunjukkan saldo antara debit dan kredit dalam buku besar.  

Proses kelima, membuat laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan 

laba-rugi. Neraca menunjukkan laporan yang disusun untuk menggambarkan 

posisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Neraca (Lampiran 5) 

yang disajikan berisi aktifa lancar, aktifa tetap, kewajiban, modal. Bagi 

perusahaan  yaitu kas dan piutang merupakan jumlah yang relative besar dalam 

aktiva lancar Ceria Swalayan. Sedangkan pencatatan aktifa tetap dan penyusutan 

asset Ceria Swalayan tidak melakukan pencatatatan seperti asset tanah dan 

gedung. Dalam penyajian kewajiban atau hutang didalam neraca Ceria Swalayan 

tidak memisahkan antara hutang lancar dan hutang jangka panjang. Ceria 

Swalayan belum menyajikan laporan perubahan modal sehingga tidak dapat 

diketahui perubahan modal awal sampai menjadi modal akhir Ceria Swalayan  

pada suatu periode. 

Laba-Rugi menunjukkan laporan keuangan yang menyajikan informasi 

hasil usaha perusahaan yang isinya terdiri dari pendapatan usaha dan beban usaha 



6 
 

6 
 

untuk satu periode akuntansi tertentu. Laporan laba-rugi (Lampiran 6) yang 

disajikan Ceria Swalayan berisi pendapatan dan pengeluaran. Pendapatan 

diperoleh dari harga pokok penjualan, laba kotor, laba atau rugi. Ceria Swalayan 

mencatat laporan Laba-rugi setiap bulannya.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dihadapi, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul : “ANALISIS PENERAPAN 

AKUNTANSI PADA CERIA SWALAYAN DI PASIR PENGARAIAN 

KABUPATEN ROKAN HULU” 

1.2  Perumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut, bagaimana penerapan konsep – konsep dasar 

akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha Ceria swalayan di Pasir Pengarain 

Kabupaten Rokan Hulu. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah penerapan 

akuntansi yang dilakukan pada Ceria Swalayan sudah sesuai dengan SAK 

EMKM. 

1.4  Manfaat Penelitian 

a) Bagi penulis, dapat menambah wawasan mengenai penerapan akuntansi 

pada usaha kecil-menengah. 
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b) Bagi pengusaha swalayan/minimarket, yaitu sebagai masukan dalam 

melakukan kegiatan usahanya serta melaksanakan praktek akuntansi 

yang benar. 

c) Bagi  peneliti selanjutnya, yaitu sebagai sumber  acuan informasi dalam 

penelitian yang sejenis terhadap permasalahan yang akan datang. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Secara sistematis tulisan dibagi menjadi beberapa bagian dan dijelaskan 

disetiap bagian sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan  

masalah, tujuan penelitian, manfaat penlitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II   : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 Bab ini adalah mengemukakan tinjauan pustaka yang 

berhubungan dengn penulisan dan diakhiri dengan hipotesis 

penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan tentang metode dan lokasi pentelitian, 

operasional variable, populasi dan sampel. jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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 Bab ini menjelaskan secara singkat gambaran umum usaha yang 

merupakan sampel dari penelitian dan menganalisis hasil 

pengumpulan data serta hasil yang di dapatkan dari penelitian ini. 

BAB V  :. SIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini merupakan bagian terakhir dari laporan penelitian ini, 

yang berisi kesimpulan dan saran 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1    Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Usaha Kecil  

Definisi usaha kecil sampai saat ini berbeda-beda sesuai dengan sudut 

pandang yang mengartikannya, tetapi pada prinsipnya adalah sama. Menurut Hery 

(2018) usaha kecil termasuk usaha mikro adalah entitas usaha yang memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000,- tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha dan memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 

1.000.000.000,- Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

milik orang perorang atau milik badan usaha yang tidak merupakan dari anak 

perusahaan atau entitas usaha menengah atau usaha besar baik langsung maupun 

tidak langsung sebagaimana yang diatur dalam undang – undang UMKM UU No. 

20 tahun 2008.  

Menurut Tohar (2012:11), Beliau mengatakan bahwa usaha kecil adalah 

suatu kegiatan ekonomi perseorangan dengan skala kecil bisa memenhi kekayaan 

bersih atau hasil penjualan tahunan, memiliki badan hukum atau tidak memiliki 

badan hukum.  

Usaha kecil Menurut Primiana (2013:11) adalah Pengembangan empat 

kegiatan ekonomi utama (core business) yang menjadi motor penggerak 

pembangunan, yaitu agribisnis, industri manufaktur, sumber daya manusia (SDM), 

dan bisnis kelautan, Pengembangan kawasan andalan, untuk dapat mempercepat 

pemulihan perekonomian melalui pendekatan wilayah atau daerah, yaitu dengan 
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12 pemilihan wilayah atau daerah untuk mewadahi program prioritas dan 

pengembangan sektor-sektor dan potensi, Peningkatan upaya-upaya pemberdayaan 

masyarakat. Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa usaha kecil adalah 

kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil, berdiri sendiri, dilakukan orang 

perorang dan memenuhi kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- atau 

hasil penjualan dalam satu tahun paling banyak Rp.1.000.000.000,- sebagaimana 

diatur dalam Undang – Undang. 

2.1.2  Pengertian Akuntansi 

Akuntansi sangat berguna bagi sebuah usaha atau entitas. Karenan siklus 

akuntansi akan menghasilkan laporan keuangan yang kana digunakan bagi 

pemakai laporan keuangan untuk mengambil keputusan ekonomi. Pemakai 

laporan keuangan tersebut ialah pihak internal dari suatu entitas dan pihak 

eksternalnya. 

 Akuntansi adalah sebuah sistem yang mengolah informasi keuangan 

dengan menggambarkan aktivitas bisnis suatu entitas atau organisasi dan akan 

diolah 13 menjadi laporan keuangan untuk membantu para pemakainya dalam 

pengambilan keputusan.  

Mengidentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan infromasi ekonomi 

untuk dapat menghasilkan sebuah pertimbangan dan keputusan yang dapat 

digunakan bagi pemakai informasi tersebut merupakan pengertian akuntansi 

secara luas. Menurut Indra (2019) pengertian akuntansi adalah “aktivitas 

mengidentifikasi transaksi, mencatat transaksi dan mengkomunikasikan informasi 
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akuntansi kedalam bentuk laporan keuangan kepada para pengguna laporan 

keuangan atau pihak yang memiliki kepentingan.”  

Berdasarkan daro beberapa pengertian akuntansi diatas dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi adalah proses pengolahan data keuangan untuk menghasilkan 

informasi keuangan yang bermanfaat bagi pihak yang mebutuhkan untuk 

pengmabilan keputusan dengan melakukan identifikasi, mencatat, mengukur dan 

mengkomunikasikan aktivitas bisnis suatu entitas atau organisasi. 

2.1.3 Konsep-Konsep Dasar Akuntansi 

Pada penerapan akuntansi terdapat beberapa konsep – konsep dasar pada 

akuntansi :  

a) Kesatuan Usaha (Bussines Entity Concept )  

Hery (2015:11) menyatakan konsep kesatuan usaha adalah konsep 

yang melakukan pemisahan transaksi usaha dengan transaksi milik 

pribadi. 

Sedangkan Menurut Warren (2017:8) mendefinisikan konsep 

kesatuan usaha sebagai konsep yang membatasi data ekonomi dalam 

sistem akuntansi ke data yang berhubungan langsung dengan aktivitas 

ekonomi pemilik.  

b) Konsep Dasar Pencatatan  

Ada dua metode pencatatan akuntansi :  

- Kas Basis (cash Basic)  

Kas basis yaitu pendapatan baru dapat diakui saat kas 

diterima sedangkan beban dapat diakui saat kas dikeluarkan 
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- Akrual Basis (accrual basic)  

Pendapatan dapat diakui apabila sudah terjadi transaksi jual 

beli walaupun kas belum diterima dan beban diakui jika tagihan 

sudah diterima walaupun kas belum dikeluarkan.  

 c) Konsep Periode Waktu Konsep  

periode waktu merupakan pelaporan laporan keuangan denga cara 

batas waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan, misalnya pada 

triwulan, periode caturwulan atau quarter atau pada periode satu tahun, ini 

16 bertujuan untuk dapat menetukan strategi dan kebijakan ekonomi 

kedepannya bagi perusahaan. 

d) Konsep Keberlangsungan Usaha  

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan membuat laporan 

keuangan yang disusun secara periodik yang dapat dibandingkan dari 

suatu periode ke periode lainnya sehingga diperoleh informasi maju atau 

mundurnya usaha dan juga digunakan oleh persahaan untuk acuan dalam 

mengambil keputusan pengembangan usaha tersebut. 

 e) Konsep Penandingan Usaha Konsep  

penandingan adalah konsep yang membandingkan antara 

pendapatan dan beban – beban yang berkaitan untuk menyajikan laba 

bersih secara akurat dengan cara mengidentifikasi pendapatan suatu 

periode dengan beban yang saling berkaitan. 
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Sedangkan konsep dasar akuntansi menurut SAK EMKM ada tiga yaitu 

Konsep Dasar Pencatatan, Konsep Keberlangsungan Usaha dan Konsep Kesatuan 

Usaha ( Bussiness Entity Concept). 

2.1.4 Siklus Akuntansi 

Penyusunan suatu laporan keuangan merupakan siklus akuntansi yang bias 

dipertanggungjawabkan dan serta diterima secara umum sesuai prinsip-prinsip 

akuntansi, prosedur-prosedur, metode-metode dan teknik-teknik dariyang 

dicakup dalam ruang lingkup akuntansi dalam suatu periode tertentu. 

Pengertian siklus akuntansi menurut Anto (2012:16-17) : 

Urutan kerja merupakan siklus akuntansi yang harus dibuat oleh 

akuntan, dari awal sehingga menghasilkan laporan keuangan suatu 

perusahaan.  

  Dalam Penyusunan laporan keuangan perlu diperhatikan urutan atau siklus 

akuntansi yang harus dilalui yaitu: 

1) Transaksi/Bukti 

Langkah pertama yang dilakukan dalam akuntansi ialah mencatat transaksi 

dan bukti. Setiap adanya transaksi harus mempunyai bukti (evidence) dan 

pembukuan. Setelah itu akan memperoleh bukti dari aktivitas transaksi tersebut. 

Bukti ekstern ialah merupakan bukti yang diperoleh dari luar perusahaan. 

Sedangkan bukti dari dalam perusahaan disebut bukti intern. 

2) Jurnal Umum 

Menurut Sofyan (2015:21) jurnal adalah: 
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a. Pencatatan transaksi yang dilaksanakan ke buku  jurnal dan buku jurnal ini 

sekaligus telah melakukan penggolongan, mana yang telah dikelompokkan 

sebagai yang mempengaruhi perkiraan debit dan mana yang akan 

perkiraan sebelah kredit, sehingga buku harian dan jurnal digabungkan 

dalam suatu buku yang disebut jurnal.   

b. Menurut Warren, Reeve, Duchac (2014:59) jurnal adalah: Sebuah 

transaksi awalnya dimasukkan dalam catatan yang disebut jurnal, 

berfungsi sebagai catatan ketika transaksi terjadi dan dicatat. 

c. Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa jurnal merupakan aktivitas 

meringkas dan mencatat transaksi pada perusahaan atau lembaga yang 

berdasarkan dokumen dasar. Pembuatan jurnal bisa dilakukan setiap kali 

ada transaksi dan tempat untuk mencatat serta meringkas transaksi tersebut 

disebut dengan  buku jurnal. 

3) Posting ke Buku Besar 

Setelah jurnal tersebut dibuat maka jurnal-jurnal tersebut dimasukkan 

kedalam buku besar. Menurut Rizal  (2015:29) buku besar merupakan kumpulan 

dari rekenng-rekening atau akun-akun yang digunakan dalam perusahan atau 

entitas bisnis. 

4) Buku Besar Pembantu 

Hasil penjumlahan atas saldo buku besar pembantu harus sama dengan saldo 

pada akun pengendali yang bersangkutan. 

Buku besar pembantu terdiri dari: 
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1) Buku besar pembantu piutang usaha 

2) Buku besar pembantu utang usaha 

  buku pembantu merupakan cabang buku besar yang berisi perincian 

rekening tertentu yang ada dalam buku besar, dibentuk untuk mempermudah dan 

mempercepat penyusunan laporan dan neraca percobaan. 

5) Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian 

Menurut Warren, Reeve, Duchac (2017:76) neraca saldo adalah : 

Kesalahan biasanya terjadi saat posting debit dan kredit ke dalam buku 

besar. Salah satu cara menemukan kesalahan adalah menyiapkan neraca 

saldo. 

6)  Ayat Jurnal Penyesuaian 

Ayat jurnal penyesuaian adalah  pencatatan dari data-data transaksi 

tertentu pada akhir periode sehingga jumlah rupiah yang terdapat dalam tiap 

rekening menjadi sesuai dengan kenyataan pada akhir periode tersebut dan 

laporan keuangan yang ditampilkan menggambarkan keadaan yang sesuai dengan 

tanggal laporan neraca. 

Menurut Abdul dan Kusufi (2012:74) jurnal penyesuaian dibuat dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1) selama periode akuntansi semua jenis pendapatan harus dilaporkan. 

2) semua biaya yang terjadi selama periode akuntansi harus dilaporkan. 

3) Memberitahukan dengan akurat nilai aktiva pada tanggal neraca, 

sebagian nilai aktiva pada awal periode telah terpakai selama satu 

periode akuntasi  
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4) kewajiban (hutang) pada tanggal neraca harus dilaporkan secara akurat. 

Adapun fungsi dari jurnal penyesuaian dibuat bertujuan tercapainya 

keseimbangan. Adapun penyebab adanya tidak kesamaan adalah adanya  transaksi 

yang terlewat ataupun yang belum tercatat, besar dan kecilnya nilai transakasi dan 

tidak diakuinya transaksi karena menggunakan system akrual. 

7) Neraca Saldo Sesudah Penyesuaian dan Neraca Lajur 

Setelah adanya jurnal penyesuaian, adapun langkah berikutnya adalah. 

Memposting ke buku besar,setelah itu membuat neraca saldo sesudah 

penyesuaian. 

Menurut  Abdul dan Kusufi (2012:78), neraca saldo setelah setelah 

penyesuaian adalah neraca saldo yang disusun setelah pembuatan jurnal-jurnal 

penyesuaian. Saldo-saldo rekening yang ada dalam neraca saldo ssetelah 

penyesuaian adalah saldo rekening setelah disesuaikan, apabila dalam jurnal 

penyesuaian muncul rekening baru, maka rekening baru ini juga dimasukkan 

dalam neraca saldo setelah penyesuaian. 

Adapun tujuan dari neraca lajur adalah untuk mempermudah dalam 

menyusun laporan keuangan dan apabila terjadi kesalahan maka akan mudah 

ditemukan didalam membuat jurnal penyesuaian. Kneraca hanya alat bantu dan 

bukan pencatatan formal didalam laporan keuangan maka neraca lajur boleh 

dibuat dan boleh tidak dibuat. 

Adapun Format dan akun-akun didalam Neraca Saldo  yang sesuai dengan 

akuntansi yang berterima umum yaitu : 

No Akun Nama Akun Debet Kredit 

1-1100 Kas  - 
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1-1200 Piutang Dagang  - 

1-1300 Persediaan Barang Dagang  - 

1-1400 Perlengkapan   - 

1-1500 Sewa Dibayar dimuka  - 

1-2100 Peralatan Toko  - 

1-2200 Kendaran  - 

1-2300 Akum. Penyu. Peralatan Toko -  

1-2400 Akum Penyu Kendaraan -  

2-1100 Utang Dagang -  

3-1000 Modal Tn Dani -  

3-2000 Saldo laba  - 

3-3000 Ikhtisar Laba Rugi  - 

3-4000 Prive Tn Dani  - 

4-1000 Penjualan -  

4-2000 Ongkos Angkut Penjualan  - 

5-1000 Harga Pokok Penjualan  - 

6-1000 Beban Gaji dan Upah  - 

6-2000 Beban Perlengkapan Toko  - 

6-3000 Beban Sewa  - 

6-4000 Beban Peny Peralatan Toko  - 

6-5000 Beban Penyusutan Kendaraan  - 

6-6000 Beban Listrik  - 

6-7000 Beban Lain-lain  - 

 Total   

Sumber: Awaliyah. Analisis Penerapan Akuntansi. Gramedia, Jakarta. 2019 

8) Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dilakukan setelah pencatatan transaksi dan 

pengikhtisaran dengan bertujuan untuk mendapatkan informasi. 

Menurut Sadeli (2015:18) mendifinisikan laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

Laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi 

keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama 

periode tertentu. 

Adapun tujuan laporan keuangan ialah sebagi laporan kepada pihak luar 

perusahaan. 
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Ada beberapa jenis laporan keuangan yang lazim dikenal sebagai berikut: 

a. Laporan Laba Rugi  

Meneurut SAK-EMKM (2016:11), laporan laba rugi entitas dapat 

mencakup pos – pos pendapatan dan seluruh beban yang berhubungan dengan 

pendapatan. Ada dua bentuk laporan laba rugi : a. Bentuk Single Step 

(Bentuk Langsung) Yaitu bentuk laporan laba rugi yang sangat sederhana, 

dimana pendapatan diletakkan di bagian atas dan beban diletakkan di bagian 

bawah. b. Bentuk Multiple Step (Bnentuk Bertahap) Pendapatan dan bebdan 

dibedakan menjadi dua, yaitu yang berhubungan dengan operasional usaha 

dan non operasional usaha. Yang pertama disajikan yaitu pendapatan 

dikurangi beban operasional, lalu pendapatan dikurangi dengan beban non 

operasional. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan laba 

rugi adalah gambaran hasil dari pendapatan dan beban suatu usaha entitas 

dalam jangka waktu tertentu. Jika pendapatan lebih besar dibandingkan 

beban, maka mengalami laba dan jika beban lebih besar dibandingkan 

pendapatan, maka mengalami rugi. 

Pengertian laba dan rugi menurut Samryn (2015:31) adalah : Suatu ikhtisar 

yang menggambarkan total pendapatan dan total biaya, serta laba yang 

diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi tertentu. Laba atau rugi 

yang dihasilkan dari ikhtisar ini menjadi bagian dari kelompok ekuitas 

dalam neraca. 
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Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan keberhasilan 

maupun kegagalan dalam operasi atau aktivitas perusahaan selama satu periode 

waktu tertentu. 

Unsur-unsur laporan laba-rugi meliputi: 

a) Pendapatan, merupakan kas masuk yang penting bagi perusahaan dan 

menjadi tujuan perushaan dalam menjual produk nya maupun yang 

diperoleh dari jas yang diberikan perusahaan dalam satu periode 

b) Beban, adalah kas keluar yang ada pada perushaan dan merupakan 

kewajiban perusahaan didalam satu periode 

b. Laporan Ekuitas Pemilik 

Laporan ekuitas pemilik adalah suatu ikhtisar perubahan ekuitas pemilik 

yang terjadi selama periode waktu tertentu. 

Menurut Anto (2012:16) adalah sebagai berikut: 

Suatu laporan yang menunjukkan perubahan ekuitas pemilik atau laba 

yang tidak dibagikan dalam suatu periode akuntansi akibat transaksi usaha 

terjadi selama periode tersebut. 

Menurut SAK EMKM (2018:4) Ekuitas Adalah hak residual atas asset 

entitas setelah dikurangi seluruh liabilitasnya Klaim ekuitas merupakan klaim 

terhadap entitas, yang tidak memenuhi definisi liabilitas. 

c. Neraca 

Menurut Hery (2016:4) mendifinisikan neraca adalah sebagai berikut: 
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Sebuah laporan yang sistematis tentang posisi aset, kewajiban, dan ekuitas 

perusahaan pertanggal tertentu tujuan dari laporan ini tidak lain adalah 

untuk menggambarkan posisi keuangan. 

Dalam SAK-EMKM (2016:9), laporan posisi keuangan entitas dapat 

mencakup pos-pos yaitu, (a) Kas dan setara kas, (b) Piutang, (c) Persediaan, (d) 

Aset tetap, (e) Utang usaha, (f) Utang Bank, (g) Ekuitas. 

Unsur-unsur neraca meliputi: 

1. Aktiva, adalah asset utama suatu perusahaan yang meliputi kas, 

piutang, persediaan barang, tanah, bangunan dan lainnya 

2. Hutang, adalah kewajiban yang ada pada perusahaan yang berupa 

pinjaman maupun pembelian kredit yang dilakukan perusahaan 

pada masa lalu.  

d. Modal 

Modal adalah asset awal perusahaan yang meliputi tanah, bangunan, kas 

dan lainnya. Di dalam SAK EMKM (2018:29) Modal yang disetor oleh 

pemilik dana dapat berupa kas atau setara kas atau asset nonkas yang dicatat 

sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

e. Laporan Arus Kas 

Menurut Syamryn (2015:31) laporan arus kas adalah: Laporan yang 

menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas arus kas bersih 

dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi serta arus kas 

bersih dari aktivitas pendanaan. 
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Mengenai penerimaan kas dan pengeluaran maupun setara kas pada perusahaan 

suatu periode tertentu haruslah memberikan informasi yang relevan . 

f. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan cattan yang sengat penting bagi 

pihak perusahaan didalam penyusunan laporan keuangan dalam mengambil 

kebijakan yang akan berpengaruh pada perusahaan dan berguna bagi phak yang 

membutuhkan. 

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan: 

a. Didalam dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang 

dipilih dan di terapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang penting dalam 

memberikan informasi 

b. Di dalam UMKM tetapi didak disajikan dineraca, laporan laba rugi, laporan 

arus kas dan laporan perubahan ekuitas merupakan informasi yang diwajibkan. 

c. Informasi yang merupakan tambahan yang tidak disajikan didalam dilaporan 

keuangan penyajian secara wajar. 

9) Jurnal Penutup 

Jurnal penutup adalah ayat jurnal yang disusun untuk memindahkan 

(mengosongkan) saldo perkiraan sementara (perkiraan nominal dan perkiraan 

prive) sehingga perusahaan dapat mengetahui laba/rugi usaha selama satu periode. 

Adapun langkah-langkah adalah: 

1. Mendebit setiap perkiraan pendapatan sebesar nilai sisa kreditnya. 

Mengkreditkan ikhtisar laba rugi sebesarr jumlah total pendapatan. 
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Ayat jurnal ini memindahkan jumlah total pendapatan kedalam sisi 

kredit dari ikhtisar laba rugi. 

2. Mengkredit setiap perkiraan beban sebesar nilai sisa debetnya. 

Mendebet ikhtisar laba rugi sebesar jumlah total beban. Ayat jurnal 

ini memindahkan jumlah total beban kedalam sisi debet dari ikhtisar 

laba rugi. 

3. Mendebit ikhtisar laba rugi sebesar nilai sisa kreditnya dan 

mengkredit perkiraan modal. 

4. Mengkredit perkiraan pengambilan pribadi sebesar nilai sisa 

debetnya. Mendebetkan perkiraan modal pemilik perusahaan. 

10) Neraca Saldo Setelah Penutup 

Neraca saldo setelah penutup merupakan siklus akhir didalam akuntansi. 

Neraca saldo setelah penutupan merupakan daftar yang memuat saldo masing-

masing akun riil yang bersumber dari buku besar pada akhir periode setelah jurnal 

penyesuaian dan jurnal penutup. 

Adapun tujuannya adalah sebagai alat untuk koreksi pada kebenaran buku 

besar pada akhir periode, sebagai pencatatan akun-akun riil perusahaan dan 

sebagai dasar pembukuan pada periode selanjutnya. 

Isi perkiraan neraca adalah nilai sisa akhir dari daftar permanen yaitu 

perkiraan neraca : aktiva, kewajiban, modal. Didalamnya tidak termasuk perkiraan 

sementara seperti perkiraan pendapatan, bebaan atau pengambilan pribadi, karena 

niali sisa perkiraan tersebut ditutup. 



23 
 

23 
 

2.1.5 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM) 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM 2016:1)  dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro, kecil, 

dan menengah. Entitas mikro, kecil, dan menengah adalah entitas tanpa 

akuntabilitas public yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas. Penyediaan informasi akuntansi bagi usaha kecil 

juga diperlukan khususnya untuk akses subsidi pemerintah dan akses tambahan 

modal bagi usaha kecil dari kreditur (bank).  

Dengan adanya SAK EMKM maka akan memudahkan para perusahaan 

kecil dan menengah dalam  menyusun laporan keuangan, disinilah peniliti ingin 

melakukan penelitian kepada usaha UKM yang sesuai dengan standar akuntansi. 

2.1.6 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan merupakan sebagai sumber informasi bagi pihak 

perusahaan dalam pengambilan keputusan dalam melaksanakan kebijakan 

kangkah yang tepat demi kemajuan perusahaan. Pengguna tersebut meliputi 

penyedia sumber daya bagi entitas seperti kreditor maupun investor. Dalam 

memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. (SAK EMKM 

2016:4). 
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2.2  HIPOTESIS 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka maka dapat 

dikemukakan hipotesis sebagai berikut: “Penerapan akuntansi yang dilakukan 

pengusaha Ceria Swalayan di Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu 

belum sesuai dengan konsep dan prinsip  dasar akuntansi” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Desain penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu 

penganalisaan terhadap kenyataan-kenyataan yang ditemui di lapangan, kemudian 

menghubungkan dengan teori-teori yang telah penulis dapatkan, sehingga dapat 

disimpulkan yang merupakan pemecahan masalah yang dihadapi. 

3.2 Lokasi/Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pasir Pengaraian Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu. Objek penelitian ini adalah Ceria Swalayan di Pasir 

Pengaraian Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

a. Data primer, Adalah data yang didapat langsung dari objek atau sumber 

utama, yaitu dari  Ceria Swalayan  di Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan 

Hulu, dan data tersebut diperoleh dengan cara wawancara. 

b. Data Sekunder, yaitu data penulis yang diperoleh dari ceria swalayan 

dalam bentuk yang telah jadi tanpa mengalami perubahan. Jenis data 

sekundernya adalah laporan keuangan. 
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3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah penerapan akuntansi 

pada usaha pandai besi, yaitu sejauh mana pemahaman pengusaha pamdai besi 

tentang konsep-konsep dasar akuntansi dan mengaplikasiannya dalam 

menjalankan aktivitas dengan indikator pemahaman sebagai berikut : 

1. Konsep Dasar Pencatatan  

Dasar pencatatan yang digunakan dalam akuntasi ada dua macam, 

yaitu diantaranya : 

a. Berbasis kas yaitu pendapatan diakui saat kas diterima dan 

beban diakui saat kas dikeluarkan. 

b. Berbasis akrual yaitu pendapatan dapat diakui apabila 

sudah terjadi transaksi jual – beli walaupun kas belum 

diterima. Beban diakui jika tagihan sudah diterima namun 

kas belum dikeluarkan. 

2. Konsep Keberlangsungan Usaha  

 Konsep yang menganggap bahwa suatu perusahaan akan tetap hidup, 

dalam artian bahwa perusahaan tidak akan mengalami likuiditas dimasa 

yang akan datang dan menganggap bahwa perusahaan memiliki cukup 

waktu untuk menyelesaikan usaha, dan kontrak-kontrak perjanjian.Dasar 

pencatatan yang digunakan dalam akuntasi ada dua macam, yaitu 

diantaranya :  
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a. Berbasis kas yaitu pendapatan diakui saat kas diterima dan 

beban diakui saat kas dikeluarkan. 

b. Berbasis akrual yaitu pendapatan dapat diakui apabila 

sudah terjadi transaksi jual – beli walaupun kas belum 

diterima. Beban diakui jika tagihan sudah diterima namun 

kas belum dikeluarkan. 

3. Konsep Kesatuan Usaha ( Bussiness Entity Concept ) 

 Konsep ini merupakan konsep yang berhubungan dengan pemisahan 

keuangan usaha dengan keuanagan milik pribadi. Pemisahan tersebut 

merupakan syarat dalam konsep kesatuan usaha. 

3.5 Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut : 

a.  Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan 

wawancara yang telah menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis. 

b.  Dokumentasi, yaitu tekhnik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengambilan dokumen-dokumen yang telah  ada tanpa ada 

pengolahan kembali. 

c. Observasi, yaitu dengan langsung mengamati terjadinya transaksi 

ditempat usaha, melihat pencatatan yang dilakukan pengelola. 
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3.6 Metode Analisis Data 

Berdasarkan dari data yang berhasil penulis kumpulkan dari Ceria 

Swalayan di Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu, metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif yaitu, menelaah dan menguraikan data yang 

diperoleh dari pihak Ceria Swalayan dan kemudian diperbandingkan dengan 

berbagai teori  yang  mendukung  pembahasan dengan teori-teori yang relevan 

dan kemudian ditarik kesimpulan dan saran untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Ceria Swalayan 

4.1.1 Sejarah Ceria Swalayan 

Ceria Swalayan merupakan salah satu supermarket yang berada di 

Kabupaten Rokan Hulu yang berdiri pertama kali pada tanggal 15 Agustus 

2016 di Jl. Tuanku Tambusai RT.002 RW.002 Kampung Padang Desa 

Rambah Tengah Utara Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu, 

Provinsi Riau. Ceria Swalayan berbdiri atas inisiasi Dani Kurniawansyah 

umur 29 tahun Pekerjaan wiraswasta. Ia belajar berdagang mulai kecil 

mengikuti jejak orang tuanya yang sudah berdagang barang-barang 

kebutuhan sehari-hari didaerah asalnya. Tradisi berdagang tersebut diwarisi 

dengan membuka usaha dagang. Pada saat itu masih jarang ditemukan toko 

ritel dengan konsep modern, sehingga dengan keadaan tersebut bapak Dani 

Kurniawansyah mendirikan swalayan. Selain itu swalayan juga memiliki 

prospek yang bagus membuat bapak Dani Kurniawansyah optimis 

mendirikan usahanya. 

Ceria Swalayan tidak hanya memberikan harga yang murah pada 

produk - produk yang dijualnya kepada masyarakat tetapi juga memberikan 

pilihan dan koleksi produk yang beraneka ragam dengan banyak pilihan 

untuk konsumennya yang datang sehingga konsumen senang untuk 

berbelanja di Ceria Swalayan. Pada awalnya Ceria Swalayan membuka 
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toko swalayan kecil dengan yang melayani kebutuhan rumah tangga secara 

cepat, dengan lokasi yang masih belum strategis. Untuk menunjang 

kenyamanan dan peningkatan supermarket, Ceria Swalayan menempati 

gedung 4 ruko.  

Ceria Swalayan telah memperoleh Izin Gangguan dari Pemerintah 

Kabupaten Rokan Hulu.  Izin Gangguan adalah pemberian izin tempat 

usaha/kegiatan kepada orang pribadi/badan di lokasi tertentu yang dapat 

menimbulkan bahaya, kerugian, dan gangguan, tidak termasuk 

tempat/kegiatan yang telah ditentukan oleh Pemerintah Pusat atau 

Pemerintah Daerah. 

4.1.2 Luas dan Letak Ceria Swalayan 

1. Batas Wilayah 

Ceria Swalayan berbatasan dengan:                                                                                   

a. Sebelah Utara berbatasan dengan H. Akhfas Baki; 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Misrawati, A; 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Raya; 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Sawah 

2. Letak Ceria Swalayan 

Ceria Swalayan berada di Kabupaten Rokan Hulu yang berdiri 

pertama kali pada tanggal 15 Agustus 2016 di Jl. Tuanku Tambusai 

RT.002 RW.002 Kampung Padang Desa Rambah Tengah Utara 

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. 

 



31 
 

31 
 

4.1.3 Struktur Organisasi Ceria Swalayan 

Adapun struktur organisasi Ceria Swalayan tersebut antara lain: 

Pimpinan : Dani Kurniawansyah 

Kepala Toko : Rian 

Karyawan : Mustika, Yola, Tia dan Citra 

 

4.1.4 Visi Misi Ceria Swalayan 

a. Visi Ceria Swalayan 

Menjadi pengecer produk makanan yang terdepan di Kabupaten 

Rokan Hulu, menawarkan jajanan makanan segar dan bahan makanan 

yang terbaik dengan harga terjangkau. 

b. Misi Ceria Swalayan 

Menjadi pengecer makanan modern yang terkemuka di Kabupaten 

Rokan Hulu dari segi penjualan dan laba konsumen dengan pendapatan 

menengah hingga atas merupakan sasaran utama mengingat mereka 

memiliki daya beli besar. 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian pada Usaha Ceria Swalayan di 

Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu. Berdasarkan permasalahan yang 

dikemukan pada bab I dan dengan pedoman pada teoritis yang relevan seperti 

yang diuraikan bab II, maka penulis akan mencoba menganalisis tentang 

Penerapan Akuntansi yang dilakukan pada Usaha Ceria Swalayan di Pasir 

Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu dalam bab ini adalah: 
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4.2.1 Sistem Pencatatan dan Dasar Pengakuan Akuntansi 

Dalam sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran Buku Kas Umum 

yang digunakan pada Usaha Ceria Swalayan di Pasir Pengaraian Kabupaten 

Rokan Hulu terhadap transaksi yang terjadi yaitu berdasarkan konsep basis akrual 

(accrual basis), dimana  pencatatan dilakukan saat terjadinya transaksi walaupun 

kas belum diterima. Pada sistem ini, pencatatan transaksi ekonomi dilakukan 

dengan mencatat walaupun kas belum diterima. Untuk pencatatan pengakuan 

penerimaan dan pengeluaran buku kas umum yang dilakukan oleh pengusaha 

Ceria Swalayan di Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu menggunakan accrual 

basic, dimana pencatatan dilakukan ketika transaksi terjadi dan untuk pencatatan 

dilakukan walaupun kas belum diterima. 

4.2.2 Proses Akuntansi 

Proses akuntansi yang dilakukan  pengusaha Ceria Swalayan di Pasir 

Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu dibagi dalam tahapan-tahapan yaitu tahapan 

pencatatan, tahap penggolongan, tahap pengihtisaran, tahap penyusunan laporan 

keuangan hingga tahap penyajian laporan keuangan. Ceria Swalayan melakukan 

proses akuntansi yang dimulai dari pencatatan transaksi penjualan ke laporan 

penjualan (lampiran 1), kemudian membuat jurnal umum (lampiran 2), dari jurnal 

umum diposting ke buku besar untuk masing-masing akun (lampiran 3) , dari 

buku besar kemudian membuat neraca saldo (lampiran 4), kemudian membuat 

laporan neraca (lampiran 5) dan laporan laba rugi (lampiran 6). 

a) Tahap pencatatan  
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Proses akuntansi yang dilaksanakan Ceria swalayan dimulai dengan mencatat 

semua trasanksi penjualan pada laporan penjualan, Ceria swalayan mencatat 

penerimaan kas pada laporan penjualan (lampiran 1). Namun untuk jurnal 

pengeluaran kas Ceria swalayan tidak melakukan pencatatan. 

Tabel IV.1 

Jurnal Penjualan 

Kode Nama Keteragan Debit Kredit 

1-1110 

4-1100 

5-1100 

1-1301 

Kas kecil 

Pendapatan Jual 

HPP 

Persediaan Barang 

Penjualan Kasir 

 

 

605.000,00 

- 

534.020,00 

- 

- 

605.000.000,00 

- 

534.020,00 

   1.139.020,00 1.139.020,00 

Sumber :Laporan Daftar Jurnal Ceria swalayan 

Berdasarkan Tabel V.2  diketahui Jurnal penjualan Ceria Swalayan 

mencatat pendapatan keseluruhan dari transaksi penjualan yang dilakukan Ceria 

swalayan, Namun pada jurnal Ceria Swalayan tidak dicantumkan tanggal kapan 

terjadinya transaksi. Adapun penerimaan kas yang dicatat Ceria Swalayan hanya 

mencatat akun kas kecil. Proses akuntansi yang diterapkan Ceria Swalayan belum 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

Jurnal penjualan adalah buku jurnal yang digunakan untuk mencatat 

semua transaksi penjualan Ceria Swalayan yang berhubungan dengan penjualan 

secara tunai maupun secara kredit. 

b) Tahap penggolongan 

Pada tahap penggolongan dalam siklus akuntansi adalah memposting buku 

besar. Buku besar adalah kumpulan akun-akun yang digunakan untuk meringkas 
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transaksi yang telah dicatat dalm jurnal. Transaksi yang sudah dijurnal kemudian 

diposting ke buku besar. Posting atau memindahkan transaksi yang telah dicatat 

ke dalam jurnal pada masing-masing akun buku besar yang sesuai. 

Tabel IV.2 

Buku Besar 

Kas          No 

Akun: 101 

Tanggal Ket 

 

Ref 

 

Debit 

 

kredit Saldo 

Debit Kredit 

01-01-17 Saldo 01 - - 450.216.439 - 

01-01-17 Penjualan 01 5.500 - 450.221.993  

01-01-17 Penjualan 01 18.000 - 450.239.993  

 

Piutang         No 

Akun: 102 

Tanggal Ket Ref Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

 Saldo Awal  - - 165.500 - 

 

Persediaan Barang        No 

Akun: 122 

Tanggal Ket Ref Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

01-07-17 Saldo Awal  - - 159.700.680 - 

01-07-17 Penjualan   20.390,00 159.680.290 - 

 

Penjualan         No 

Akun: 401 

Tanggal Ket Ref Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

01-07-17 Penjualan  - 22.000 - 22.000 

01-07-17 Penjualan  - 3000 - 25.000 

Sumber: Data Olahan 

 

Dimana Format buku besar terdiri kolom tanggal, keterangan, ref, debit, 

kredit, dan saldo akhir debit dan saldo akhir kredit. Sehingga jumlah saldo pada 
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masing-masing akun terlihat dengan jelas pada buku besar. Ceria Swalayan telah 

membuat buku besar yang sudah dikelompokkan dibeberapa kelompok akun. 

Berdasarkan tabel V.2 buku besar Ceria Swalayan merupakan catatan 

transaksi yang mempengaruhi kas seperti pendapatan tunai, penerimaan piutang, 

pembayaran hutang, serta penerimaan atau pembayaran biaya lainnya yang dapat 

mempengaruhi kas. Buku besar piutang merupakan buku piutang yang berfungsi 

mencatat penjualan kredit dan penerimaan dari debitur. Buku besar pendapatan 

berfungsi mencatat segala transaksi penjualan tunai maupun kredit. Buku besar 

persediaan berfungsi mencatat persediaan barang pada suatu periode akuntansi. 

 

c) Tahap Pengikhtisaran 

Tahap pengikhtisaran dimulai dan tahap menyusun neraca saldo. Penyusunan 

neraca saldo biasanya dibuat pada saat akhir bulan. Neraca saldo merupakan 

ringkasan dari buku besar. Pada neraca saldo berisi daftar rekening dengan buku 

besar dengan saldo debit dan kredit yang disusun ketika semua jurnal telah 

diposting ke masing-masing akun pada buku besar. Data yang terdapat di neraca 

saldo tidak dapat langsung disusun ke laporan keuanagan karena masih adanya 

data yang memerlukan penyesuaian terlebih dahulu. Jurnal penyesuaian 

merupakan tahapan akuntansi yang dibuat sebelum pemyusunan laporan 

keuangan. 

Kegiatan pencatatan jurnal penyesuaian merupakan kegiatan pemyesuaian 

terhadap catatan yang sebenarnya pada akhir periode. Jurnal penyesuaian disusun 

berdasarkan data yang ada di neraca saldo dan adata penysuaian akhir periode. 
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Dengan menyusun jurnal pemyesuaian maka perkiraan riil dan perkiraan nominal 

akan menunjukkan saldo yang sebenarnya pada akhir periode. 

Dimana format neraca saldo terdapat dari kolom-kolom yang terdiri dari no 

akun, keterangan, saldo debit, dan saldo kredit. Sehingga jumlah saldo masing-

masing akun dapat dilihat dengan jelas pada buku besar yang nantinya saldo akhir 

dibuku besar tersebut diposting ke neraca saldo hingga disajikannya dalam bentuk 

laporan keuangan. Ceria Swalayan membuat neraca saldo dalam bentuk sederhana 

dan akun akun yang ada pada buku besar Ceria Swalayan. 

 

Tabel IV.3 

Neraca saldo 

Kode Akun Nama Akun Debet Kredit 

1-1110 Kas Kecil 816.566.118,29 - 

1-1210 Piutang 166.500,00 - 

1-1301 Persediaan Barang 164.364.867,85 - 

2-1101 Hutang Dagang - 844.881.811,00 

3-2000 Laba ditahan - 7.879.728,00 

3-3000 Laba Tahun 

Berjalan 

- 41.977.179,81 

4-1100 Pendapatan Jual - 366.349.624,53 

5-1100 Harga Pokok 

Penjualan 

323.382.151.,20 - 

5-2200 Pengaturan Stock - 43.386.294,00 
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Total 1.304.479.637,34 1.304.479.637,34 

Sumber: Neraca saldo Ceria Swalayan 

Pada tabel V.3 laporan neraca saldo ceria swalayan tidak mencatat secara 

lengkap akun-akun yang sesuai dengan neraca saldo yang mana semestinya. 

Seperti akun beban, akumulasi penyusutan, perlengkapan dan peralatan. Maka 

laporan neraca saldo Ceria swalayan belum sepenuhnya dikatakan benar 

dikarnakan. 

   

4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan 

1) Neraca 

Neraca Ceria Swalayan terdiri dari pos aktiva lancar dan tidak mnecatat 

untuk aktiva tetap pada sisi aktiva sedangkan untuk sisi passive terdiri hanya 

kewajiban lancar, kewajiban jangka panjang dan modal. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel IV.4 

Neraca 

Aktiva  

     Aktiva Lancar 

        Kas & Bank 

            Kas kecil      

        Total Kas & Bank 

     Total Aktiva lancar 

     Persediaan 

         Persediaan Barang 

     Total Persediaan 

Total Aktiva 

 

Kewajiban 

      Kewajiban lancar 

          Hutang Operasional 

                Hutang Dagang 

          Total Hutang Operasional 

      Total Kewajiban Lancar 

 

 

 

11.892.700,00 

11.892.700,00 

11.892.700,00 

 

  2.066.728,00 

  2.066.728,00 

13.959.428,00 

 

 

 

 

10.587.729,00 

10.587.729,00 

10.587.729,00 
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Total Kewajiban 

Modal 

       Laba Tahun Berjalan 

Total Modal 

Kewajiban &  Modal 

10.587.729,00 

 

  3.371.699,00 

  3.371.699,00  

13.959.428,00 

Sumber: laporan keuangan ceria swalayan 

 

a. Kas dan Setara Kas 

Perusahaan membuat perkiraan kas dan setara kas pada neraca. Pada 

tabel diatas adalah sebesar Rp. 11.892.700,00, kas ini berasal dari Cash On 

Hand ( kas ditangan) di akhir periode saldo akhir dan kas yang berada di 

bank didalam rekening utama. 

b. Persediaan 

Didalam Neraca terdapat akun Persediaan Ceria Swalayan. Dengan 

total Persediaan Barang  Rp. 2.066.728,00. Namun Ceria Swalayan belum 

mencatat persediaan dengan benar dan belum terperinci, didalam SAK 

EMKM penyajian persediaan, persediaan adalah asset : 

(a) Untuk dijual dalam kegiatan normal 

(b) Dalam proses produksi untuk kemudian dijual, atau 

(c) Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberian jasa. 

Ketika perusahaan melakukan pencatatan persediaan perusahaan 

menggunakan sistem Pencatatan Periodik, dimana pencatatan akan hanya 

dilakukan pada akhir periode saja. Sedangkan untuk metode persediaan 

yang digunakan oleh perusahaan adalah metode FIFO yaitu barang yang 
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pertama kali masuk adalah barang yang pertama kali dikeluarkan oleh 

perusahaan.  

Penyajian persediaan terdapat didalam laporan keuangan yaitu neraca 

dan laba rugi dilihat dari neraca perusahaan menotalkan semua barang 

produksi tanpa mencatat dan tidak terperinci pada akun persediaan, 

prinsipnya belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

c. Aktiva Tetap 

Asset tetap adalah asset berwujud yang memiliki umur lebih dari satu 

tahun dan tidak mudah diubah menjadi kas. Contoh asset tetap antara lain: 

property, bangunan, mesin, kendaraan dan lain-lain. 

Berdasarkan data neraca yang didukung oleh hasil wawancara 

diketahui asset tetap yang dilaporkan perusahaan merupakan asset tetap 

yang terdiri dari Tanah, Gedung dan Kendaraan. Namun perusahaan tidak 

melaporkan nilai asset tetap yang dimiliki perusahaan ke dalam laporan 

neraca perusahaan tersebut. Akibat tidak melaporkan asset tetap didalam 

laporan neraca perusahaan, maka pencatatan penyusutan atas aktiva tidak 

dilakukan akan berpengaruh pada penentuan harga pokok penjualan. 

Berdasarkan uraian diatas didalam pencatatan aktiva tetap pada 

laporan neraca Ceria Swalayan belum sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku umum. 

d. Kewajiban 

Berdasarkan data neraca yang didukung oleh hasil wawancara 

diketahui bahwa kewajiban yang terdapat didalam perusahaan yang terdiri 
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dari kewajiban lancar yang dilaporkan pada neraca perusahaan bernilai Rp. 

10.587.729,00. Berdasarkan hasil analisis yang penulis telah lakukan, 

Ceria Swalayan belum mengklasifikasikan utang berdasarkan waktunya. 

Kondisi ini karena perusahaan Ceria Swalayan hanya memiliki utang yang 

terdiri dari utang dagang yaitu berupa kredit dari pembeli, Ceria Swalayan 

tidak mencatat utang jangka panjang dan utang jangka pendek. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa proses 

akuntansi yang dilakukan Ceria Swalayan belum sesuai dengan prinsip 

akuntasi yang berlaku umum.  

e. Modal 

Modal merupakan hal utama yang paling penting dalam suatu 

organisasi perusahaan. Karena dengan modal atau dana yang dimiliki 

perushaan bisa melakukan kegiatan operasionalnya dan menghasilkan laba 

dengan modal tersebut. Modal perusahaan didalam neraca dengan akun 

laba berjalan sebesar Rp. 3.371.699,00.  

Dalam pencatatn modal yang dilakukan Ceria Swalayan belum sesuai 

dengan prinsip akutansi yang berlaku umum. 

 

2) Perhitungan Laba Rugi  

Perhitungan laba rugi dalam usaha  sangat perlu dilakukan, karena dengan 

mengetahui laba atau rugi usaha yang dijalankan pada Usaha Ceria Swalayan 

di Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu akan mengetahui tingkat 

kelangsungan hidup usahanya. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan 
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bahwa, pengusaha Ceria Swalayan di Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu 

telah melakukan perhitungan laba rugi terhadap usahanya. Untuk lebih jelas 

dilihat pada Tabel V.5 berikut ini. 

 Tabel IV. 5 

 Laba Rugi 

PENDAPATAN 

HPP 

     PENDAPATAN DAGANG 

          PENDAPATAN JUAL 

          POTONGAN JUAL 

     TOTAL PENDAPATAN DAGANG 

TOTAL PENDAPATAN 

          HPP 

                   HARGA POKOK PENJUALAN 

          TOTAL HPP 

          BIAYA LAIN 

                   PENGATURAN STOCK 

          TOTAL BIAYA LAIN 

TOTAL HPP 

 

LABA KOTOR 

LABA/RUGI 

 

 

 

                                        4.532.900,00 

                                               -500,00 

                                       4.532.400,00 

                                       4.532.400,00 

 

                                        3.395.217,00 

                                       3.395.217,00 

 

               -2.430.321,00 

                                      -2.430.321,00 

                                      1.552.896,00 

 

                                        3.009.504,00 

                                        3.009.504,00 

Sumber: laporan laba rugi Ceria Swalayan  

Berdasarkan Tabel diatas diketahui  bahwa pengusaha Ceria Swalayan di Pasir 

Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu telah melakukan pencatatan terhadap laba rugi 

atas usaha yang dijalankan. Dari hasil wawancara dengan responden bahwa 

responden yang tidak melakukan pencatatan terhadap laba rugi sebagaimana 

mestinya. Untuk melakukan perhitungan mereka menghitung seluruh penjualan 

dikurang dengan modal lalu dikurang dengan pengeluaran. Dari informasi diatas 

diketahui laba rugi terhadap usaha yang dijalankan sangat perlu sehingga mereka 

menerapkan perhitungan laba rugi pada usahanya. Perhitungan laba rugi yang 
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dilakukan belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yaitu konsep penandingan, dimana 

penandingan biaya dan pendapatan yang hasilnya tidak diperhitungkan selama 

periode terjadinya biaya tersebut. Selain itu, pengusaha Ceria Swalayan masih 

belum memisahkan antara pengeluaran perusahaan dan pengeluaran pribadi. 

Semua biaya seperti beban gaji karyawan, biaya listrik dan biaya lainnya 

perusahaan tidak melaporkan beban secara rinci didalam laporan laba rugi 

perusahaan. Dialam laporan laba rugi perusahaan hanya mencantumkan biaya lain 

pengaturan stock. 

Berdasarkan data yang diperoleh  dilapangan bahwa Ceria Swalayan 

mengakui adanya pajak sebesar biaya yang harus dibayarkan namun tidak 

dicantumkan.  Berdasarkan uraian diatas,  maka laporan laba rugi Ceria Swalayan 

belum sepenuhnya dikatakan benar Karena belum adanya pengakuan terhadap 

beban pajak dan beban gaji. Berdasarkan SAK EMKM maka diwajibkan suatu 

entitas menyajikan laporan laba rugi yang mencakup akun-akun sebagai berikut: 

(a) pendapatan; 

(b) beban keuangan 

(c) beban pajak 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ceria Swalayan 

belum menyajikan laporan laba rugi dengan baik. Hal ini didasari dari belum 

adanya kelengkapan laporan laba rugi yang mencantumkan nilai beban pajak dan 

beban gaji, yang mana seharusnya beban pajak dan beban gaji pada perusahaan 
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yang tergolong ke EMKM yang mencantumkan minimal laporan pendapatan, 

beban keuangan, dan beban pajak. 

3) Laporan Arus Kas 

Ceria Swalayan tidak membuat Laporan Arus Kas, dengan demikian 

perusahaan tidak bisa memperkirakan dan mengetahui besarnya perputaran kas 

untuk kegiatan operasional perusahaan, kegiatan investasi dan kegiatan pendanaan 

lainnya. Selain itu perusahaan juga akan mudah mengetahui seumber-sumber 

penerimaan kas dan sumber-sumber pengeluaran kas selama satu tahun, karena 

informasi tersebut hanya terdapat pada laporan arus kas perusahaan. 

4) Laporan Perubahan Ekuitas 

Ceria Swalayan juga tidak membuat Laporan Perubahan Ekuitas, pada laporan 

ini juga penting bagi manjemen perusahaan untuk mengetahui perubahan ekuitas 

atau modal perusahaan. Laporan perubahan ekuitas, gunanya bagi perusahaan 

adalah agar perusahaan dapat mengetahui perubahan modal pemilik perusahaan 

setiap tahunnya. Perubahan modal dapat terjadi jika adanya peningkatan pada laba 

ditahan ataupun  jumlah modal saham yang disetor pemilik. Jika perusahaan tidak 

dapat mengetahui perkembangan perusahaan perkembangan keuntungan bagi 

pemilik modal maka investor juga akan terpengaruh untuk menanam saham 

diperusahaan tersebut. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Perusahaan juga tidak membuat Catatan Atas Laporan Keuangan, sementara 

Catatan Atas Laporan Keuangan yang menyajikan informasi yang menjelaskan 

pos-pos laporan keuangan dalam rangka pengungkapan yang menandai yang 
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tidak disajikan pada bagian manapun laporan keuangan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Ceria Swalayan tidak membuat catatan atas laporan keuangan.  

Akibat tidak membuat catatan atas laporan keuangan adalah perusahaan tidak 

mengetahui informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak diacantumkan 

dalam laporan keuangan. Berdasarkan permasalahan dan penjelasan yang telah 

dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan penerapan akuntansi pada Ceria 

Swalayan belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
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 BAB V 

      SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang berjudul analisis penerapan 

akuntansi pada ceria swalayan di pasir pengaraian kabupaten rokan hulu, maka 

penulis mencoba mnarik beberapa kesimpulan dan saran pada bab ini. 

1. Dasar pencatatan Kuangan Ceria Swalayan di Kecamatan Rambah adalah 

accrual basis, yang dimana  pencatatan dilakukan saat terjadinya transaksi 

walaupun kas belum diterima. 

2. Tahap pencatatan yang dilakukan Ceria Swalayan di Kecamatan Rambah 

sudah sesuai dengan SAK-EMKM. 

3. Tahap Penggolongan/klarifikasi yang dilakukan Ceria Swalayan di 

Kecamatan Rambah tidak sesuai dengan SAK-EMKM. 

4. Tahap pengikhitisaran yang dilakukan Ceria Swalayan di Kecamatan Rambah 

tidak sesuai dengan pedoman SAK-EMKM 

5. Tahap Penyusunan Laporan Keuangan yang di lakukan Ceria Swalayan tidak 

sesuai dengan SAK-EMKM. 

6. Tahap Penyajian Laporan Keuangan Neraca dan Laba-rugi yang di lakukan 

Ceria Swalayan tidak sesuai dengan SAK-EMKM.  

7. Penerapan Akuntansi yang dilakukan Ceria Swalayan belum sesuai dengan 

SAK-EMKM 
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5.2 SARAN 

1. Sebaiknya Ceria Swalayan di Kecamatan Rambah membuat tahap pencatatan 

sesuai dengan SAK-EMKM 

2. Sebaiknya Ceria Swalayan di Kecamatan Rambah membuat tahap 

penggolongan sesuai dengan SAK-EMKM. 

3. Sebaiknya Ceria Swalayan di Kecamatan Rambah membuat tahap 

pengikhtisaran sesuai dengan SAK-EMKM 

4. Sebaiknya Ceria Swalayan di Kecamatan Rambah membuat penyusunan 

laporan keuangan sesuai dengan SAK-EMKM 

5. Sebaiknya Ceria Swalayan di Kecamatan Rambah membuat tahap penyajian 

laporan keuangan sesuai dengan SAK-EMKM. 
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